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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Audit dan Opini Audit Terhadap Auditor 
Internal PT. Mediatama Anugrah Citra. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan ukuran sample 40 responden karyawan yang terdaftar di PT. Mediatama Anugrah 
Citra. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan  participant 
observation dengan alat analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan temuan bahwa 
Kualitas Audit berpengaruh terhadap auditor internal dan Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor 
Internal. 






This research aims to determine the role of audit quality and audit opinion on internal auditors of PT. 
Mediatama Anugrah Citra. The research method used in this study is a quantitative method with a sample 
size of 40 employee respondents registered at PT. Mediatama Anugrah Citra. Data collected in this research  
are primary data using participant observation with descriptive analysis tools. Based on the results of the 
reasearch, it was found that Audit Quality affects the internal auditor and Audit Opinion affects the Internal 
Auditor. 
Keywords: Internal Auditors, Audit quality  and Audit Opinions 
 
PENDAHULUAN 
Kualitas audit adalah segala kemungkinan 
dimana auditor pada saat mengaudit laporan 
keuangan klien bisa menemukan pelanggaran yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 
melaporkan nya dalam laporan keuangan auditan, 
dimana dalam menjalankan tugasnya, seorang 
auditor harus berpedoman pada standar auditing 
dan kode etik akuntan publik yang relevan.  
Kualitas audit umumnya dilihat dari pihak 
auditornya. Pihak auditor ini dituntut agar 
menunjukan kinerja yang tinggi supaya dapat 
menghasilkan audit yang berkualitas. Kualitas 
penyelenggaraan audit sering mengacu pada 
standar-standar yang telah ditetapkan, yaitu standar 
umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang 
harus dimiliki oleh seorang auditor yang 
mengharuskan auditor agar mempunyai suatu 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup untuk 
melakukan prosedur audit. Standar pekerjaan 
lapangan dan standar pelaporan mengatur tentang 
auditor dalam pengumpulan data dan kegiatan lain 
yang dilakukan selama melakukan audit dan 
mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan 
atas laporan keuangan yang telah diaudit secara 
keseluruhan (IAI, Standar Profesional Akuntan 
Publik, 2001). 
Dalam melakukan general audit, auditor akan 
memberikan opini atas laporan keuangan 
perusahaan. Opini yang diberikan merupakan 
pernyataan kewajaran, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan dan hasil usaha dan arus 
kas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 
umum (IAI 2001). 
Audit Internal mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mencapaitujuan perusahaan yang 
telah ditentukan. Perlunya konsep Audit internal 
dikarenakan bertambah luasnya ruang lingkup 
perusahaan. Audit internal yang memberikan nilai, 
mengatur badan dan manajemen senior sebagai 
sumber tujuan saran independen. Profesional yang 
disebut auditor internal yang digunakan oleh 
organisasi untuk melakukan kegiatan audit internal. 
Audit internal membantu organisasi mencapai 
tujuannya melalui pendekatan yang sistematik dan 
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teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektifitas proses pengelolaan risiko, pengendalian, 
dan tata kelola (Daniri 2009 : 28). Pada masa 
sekarang, auditor internal sebaiknya mampu 
memposisikan diri mereka sebagai konsultan 
internal (internal consultant) yang memberikan 
masukan – masukan serta saran untuk perbaikan 
(improvement) atas sistem organisasi yang sudah 
ada. Peran sebagai konsultan berdampak bagi 
auditor itu sendiri, hal tersebut dikarenakan auditor 
akan terus peningkatan pengetahuan tentang audit 
dan manajemen perusahaan. Seorang audit internal 
sebaiknya juga mampu memahami perannya untuk 
dapat merekomendasikan solusi terbaik atas 
masalah yang sedang dikonsultasikan padanya.  
Fenomena yang saat ini sering terjadi yaitu 
lemahnya kinerja audit internal didalam suatu 
perusahaan, baik Swasta maupun Badan Usaha 
Milik Negara, yang sejatinya mereka memiliki 
eksistensi dalam menjalankan fungsi dari audit 
internalnya. Dampaknya, kualitas rekomendasi 
yang menurun dikarenakan tekanan serta 
profesionalisme dari auditor internalnya seolah 
dibatasi. Contohnya, kasus terbaru yang terjadi 
seperti temuan audit dalam LHP I tahun 2014 
mengungkapkan 6531 kasus kelemahan terhadap 
pengendalian internal dan 8232 kasus 
ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan. Dari jumlah kasus ketidakpatuhan 
tersebut, sebanyak 4900 kasus senilai 25,74 triliyun 
merupakan temuan yang berdampak finansial yaitu 
temuan ketidakpatuhan terhadap ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang 
mengakibatkan kerugian, potensi kerugian, dan 
kekurangan penerimaan, hal tersebut disebabkan 
karena tidak ditindaklanjutinya rekomendasi audit 
dari sejumlah kasus diatas mengenai temuan 
kelemahan pengendalian internal dan 
ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan, sehingga menyebabkan kerugian yang 
mencapai 25,74 triliyun (LHP BPK 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
Teknik Pengumpulan Data 
Analisis data yang penulis gunakan pada 
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 
karena data yang digunakan berbentuk angka. 
Sumber informasi utama dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh langsung dari PT. 
Mediatama Anugrah Citra Data tersebut berupa 
data primer. Data primer diperoleh melalui 







ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan sebagai teknik 
analisis dengan tujuan untuk menjelaskan atau 




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
secara keseluruhan nilai rata-rata variabel 
kualitas audit sebesar 4,33 dengan kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan data diatas dapat 
dilihat bahwa empat dari enam pertanyaan pada 
variabel ini memiliki kategori yang sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 
internal yang menjadi responden menghasilkan 
kualitas audit yang baik. 
 
 
Berdasarkan tabel.diatas, dapat diketahui bahwa 
secara keseluruhan nilai rata-rata variabel opini 
audit sebesar 4,12 dengan kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor internal yang 
menjadi responden memiliki kriteria opini audit 
yang bagus dalam melakukan pekerjaannya. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
secara keseluruhan nilai rata-rata variabel 
auditor internal sebesar 4,05 dengan kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 
internal yang menjadi responden menjalankan 
pekerjaannya dengan baik. 
 
Uji Validitas 
Nilai r tabel dengan jumlah sampel empat 
puluh, degree of freedom, dan tingkat 
signifikansi 0,05 sebesar 0,361. hasil uji validitas 
untuk empat puluh pernyataan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa semua pernyataan valid 
karena pernyataan memiliki r hitung yang lebih 
besar dari r table (0,361). nilai cronbach’s alpha 
atas variabel Kualitas Audit sebesar 0,853, Opini 
Audit sebesar 0,725, dan Auditor Internal 
sebesar 0,723. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan dalam kuesioner 
penelitian ini reliabel karena mempunyai nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, serta arah 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
grafik PP Plot menunjukkan bahwa data (titik- 
titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal 
tersebut dan kurva histogram berbentuk lonceng 
yang hampir sempurna. data terdistribusi dengan 
normal sehingga model regresi layak dipakai 












Uji Asumi Klasik 
 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
 
 
Gambar 1 Grafik Normal P-Plot (Asumsi 
Normalitas) 
 
Berdasarkan gambar 1 diatas titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, serta arah 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
Gambar P-Plot tersebut menunjukkan bahwa model 
regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 
normalitas. 
Dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas antar kedua variabel karena nilai 
VIF kurang dari 10 dan lebih besar dari 0,10. titik-
tiitk tersebar secara acak dan titik-titik tersebut 
tersebar diatas maupun di bawah titik 0 pada sumbu 
Y. maka garfik scatterplot tersebut menyimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas. sehingga model 
regresi ini layak dipakai untuk memprediksi 
Auditor Internal berdasarkan variabel Kualitas 
Audit dan Opini Audit. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Diatas terlihat bahwa titik-tiitk tersebar secara acak 
dan titik-titik tersebut tersebar diatas maupun di 
bawah titik 0 pada sumbu Y. maka garfik 
scatterplot tersebut menyimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini 
PROSIDING WEBINAR  “Insentif Pajak Untuk WP Terdampak Covid-19”  




layak dipakai untuk memprediksi Auditor Internal 
berdasarkan variabel Kualitas Audit dan Opini 
Audit 
 
    Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas 
Dari hasil di atas dapat diketahui nilai variance 
inflation factor (VIF) kedua variabel independen 
yaitu Kualitas Audit (X1) sebesar 1,083, Opini 
Audit (X2) sebesar 1,531, menunjukkan nilai lebih 
kecil dari 10 dan nilai tolerance dari variabel 
independen Kualitas Audit (X1) sebesar 0,923, 
Opini Audit (X2) sebesar 0,653, menunjukkan 
bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga 
bisa disimpulkan bahwa antar variabel independen 








Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukkan 
nilai konstanta 2,641 jika dalam variabel Kualitas 
Audit, dan Opini Audit nilainya 0, maka Auditor 
Internal (Y) adalah 2,641. jika nilai Kualitas Audit 
meningkat 1% maka akan meningkatkan 
Peningkatan Laba 0,191 atau 19,1 %. jika nilai 
Opini Audit meningkat 1% maka akan 
meningkatkan Peningkatan Laba 0,412 atau 41,2 
%. 
 




Nilai koefisien determinasi yang didapat dari hasil 
perhitungan SPSS seperti yang tampak pada tabel 
diatas adalah sebesar 0,762 hal itu berarti bahwa 
variasi perubahan Y dipengaruhi oleh perubahan 
X1, dan X2 sebesar 76,2%. Jadi besarnya kontribusi 
variabel Kualitas Audit (X1) dan Opini Audit  (X2), 
terhadap Auditor Internala (Y) sebesar 76,2%. 
Sedangkan sisanya sebesar 23,2% dipengaruhi oleh 





Uji hipotesis berguna untuk menguji 
signifikansi kerfisien regresi yang didapat. 
Pengambilan keputusan hipotesis dapat dilakukan 
dengan membandingkan t statistik dengan t tabel 
atau nilai probabilitas terhadap taraf signifikansi 
yang ditetapkan penulis. 
 
Tabel 6 Hasil Uji Simultan (F) 
 
 
Hasil uji F untuk koefisien persamaan regresi 
diperoleh hasil F hitung sebesar 24,173 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 dan df1= k-1= 3-1= 2 dan 
df2= n-k= 32-3 = 29, maka diperoleh f tabel 2,82. 
Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa f hitung > f tabel atau 24,173 > 2,82 dan 
nilai signifikansinya 0,000<0,05 maka H3 diterima. 
Secara simultan Kualitas Audit dan Opini Audit 
berpengearuh positif terhadap Auditor Internal. 
 





1. Hasil statistik uji hipotesis antara variabel 
Kualitas Audit (X1) terhadap variabel Auditor 
Internal (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,274 dengan taraf signifikan sebesar 0,032 
dengan tingkat signifikansi 0,05 pada jumlah n-
3 (32-3) maka nilai df = 29, maka nilai t tabel 
adalah 2,017. Nilai t hitung > t tabel (2,274 > 
2,017) dan nilai signifikansi 0,022 < 0,05. Hasil 
statistik uji dan nilai signifikansi antara variabel 
Kualitas Audit (X1) terhadap Auditor Internal 
(Y) diatas menunjukkan bahwa H1 diterima 
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel Kualitas Audit (X1) terhadap Auditor 
Internal (Y) 
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2. Hasil statistik uji hipotesis antara variabel Opini 
Audit (X2) terhadap variabel Auditor Internal 
(Y) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,890 
dengan taraf signifikan sebesar  0,004 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 pada jumlah n-3 (32-3) 
maka nilai df = 29, maka nilai t tabel adalah 
2,017. Nilai t hitung > t tabel (3,890 > 2,017) 
dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Hasil 
statistik uji dan nilai signifikansi antara variabel 
Opini Audit (X2) terhadap Auditor Internal (Y) 
diatas menunjukkan bahwa H2 diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa kualitas audit berpengaruh positif 
terhadap auditor internal. Hal ini berarti semakin 
tinggi kualitas audit seorang auditor internal, maka 
akan menghasilkan auditor internal yang semakin 
baik. 
Kualitas audit ini berhubungan dengan 
pendidikan dan pengalaman auditor internal. 
Pendidikan akan membentuk dan menambah 
pengetahuan seorang auditor internal yang akan 
membantu dalam melakukan tugas auditnya. Selain 
itu, pengalaman yang dimiliki akan membentuk 
dan meningkatkan keterampilan kerjanya. Dengan 
demikian, pendidikan dan pengalaman menjadi 
dasar seorang auditor internal tersebut dikatakan 
memiliki kualitas audit yang baik. 
Hasil statistik deskriptif dari opini audit 
memiliki nilai rata-rata yang tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor internal pada PT. 
Mediatama Anugrah Citra yang menjadi responden 
penelitian ini memiliki opini audit dalam 
menjalankan profesinya. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diketahui bahwa auditor internal 
memiliki opini audit karena mereka merupakan 
bagian dari perusahaan yang harus tetap bersifat 




Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t dengan menggunakan software 
SPSS v25 menunjukkan bahwa terdapat dua 
hipotesis yang terdukung yaitu variabel kualitas 
audit dan opini audit. Adapun hasil analisis pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Kualitas Audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap auditor internal PT. 
Mediatama Anugrah Citra. 
b. Opini Audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap auditor internal PT. 
Mediatama Anugrah Citra. 
Dari kesimpulan diatas, maka kualitas audit dan 
opini audit berpengaruh positif dan siginifikan 
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